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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kecemasan Ibu ditinjau dari 

tingkat pendidikannya dalam menghadapi anak sulung usia remaja. Kecemasan 

adalah suatu keadaan emosi yang tidak menyenangkan yang ditandai oleh perasaan 

tegang, ketakutan, dan gelisah yang bersifat subjektif. .Penelitian ini menggunakan 

Metode Kuantitatif. Subjek penelitiannya adalah Ibu yang memiliki anak sulung 

perempuan usia remaja dengan pendidikan terakhir SMA dan S1. Populasi pada 

penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 150 orang (65 orang Ibu dengan 

pendidikan terakhir SMA dan 85 orang Ibu dengan pendidikan terakhir S1) diperoleh 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan skala Guttman. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis varian satu jalur. Berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan kecemasan Ibu yang 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya. Hasil ini diketahui dengan melihat nilai atau 

koefisien F = 196.102 dan nilai signifikansi yakni 0.000 < 0,05.  Hal ini berarti 

hipotesis yang diajukan berbunyi ada perbedaan kecemasan ibu dalam menghadapi 

anak sulung usia remaja ditinjau dari tingkat pendidikan diterima. Selanjutnya dapat 

dilihat pada Ibu dengan pendidikan SMA yang memiliki mean hipotetik 14, mean 

empirik 19.62, serta SD 2.638 kemudian Ibu dengan pendidikan S1 mean 

hipotetiknya 14, mean empirik 12.88, dan SD 3.115. Maka hasil penelitian dapat 

dinyatakan bahwa kecemasan ibu dalam menghadapi anak sulung usia remaja dengan 

pendidikan terakhir SMA lebih tinggi dibandingkan ibu dengan pendidikan terakhir 

S1.  

 

Kata kunci : Kecemasan, anak sulung, tingkat pendidikan 

© UNIVERSITAS MEDAN AREA




